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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the influence of financial literacy, social
environment, and a consumer lifestyle on community financial management in Batu
Alang Hamlet. The data used were primary data in the form of questionnaires. The
sample size was calculated using the Lemeshow formula, resulting in 100
respondents. The sampling technique used was purposive sampling, and
questionnaires were distributed directly to respondents. The results showed that
financial literacy, social environment, and a consumer lifestyle significantly
influenced financial management.

Keywords: Financial Literacy, Social Environment, Consumptive Lifestyle,
Financial Management

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh literasi keuangan,
lingkungan sosial, dan gaya hidup konsumtif terhadap pengelolaan keuangan
masyarakat di Dusun Batu Alang. Jenis data yang digunakan adalah data primer
berupa kuesioner. Perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Lemeshow,
sehingga didapatkan 100 responden. Teknik pengambilan sampelnya adalah
purposive sampling dan pengumpulan sampelnya menggunakan kuesioner yang
disebarkan secara langsung kepada responden. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi keuangan, lingkungan sosial, dan gaya hidup konsumtif
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Lingkungan Sosial, Gaya Hidup Konsumtif,

Pengelolaan Keuangan
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia modern saat ini menuntut masyarakat untuk lebih adaptif
dalam menghadapi berbagai tantangan, termasuk dalam hal pengelolaan
keuangan. Masyarakat, termasuk mahasiswa, dihadapkan pada berbagai pilihan
dan kemudahan dalam mengakses produk dan layanan keuangan digital.
Globalisasi dan kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan besar
dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Salah satu dampaknya adalah
meningkatnya konsumsi dan semakin kompleksnya gaya hidup masyarakat,
terutama di kalangan generasi muda (Salsabila & Syamni, 2025). Pengelolaan
keuangan diteliti karena merupakan aspek penting dalam menciptakan stabilitas
dan kesejahteraan ekonomi masyarakat, baik secara individu maupun keluarga.
Banyak permasalahan keuangan yang terjadi bukan semata karena rendahnya
pendapatan, tetapi karena kurangnya kemampuan dalam mengatur pengeluaran,
menyusun anggaran, menabung, dan merencanakan kebutuhan jangka panjang.
Kondisi ini diperburuk dengan rendahnya literasi keuangan serta meningkatnya
pengaruh lingkungan sosial dan gaya hidup konsumtif yang mendorong
masyarakat untuk berperilaku boros dan tidak terkontrol secara finansial. Dengan
meneliti pengelolaan keuangan, diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang
lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi perilaku keuangan
masyarakat serta menjadi dasar dalam menyusun program edukasi keuangan yang
tepat sasaran, khususnya bagi masyarakat di wilayah pedesaan seperti Dusun Batu
Alang. Literasi keuangan merupakan gabungan antara kesadaran, pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku yang perlu dimiliki seseorang untuk membantu
pengambilan keputusan keuangan yang sehat dan pada akhirnya mencapai
kesejahteraan finansial individu (Maufira et al., 2023). Pengetahuan literasi
keuangan bagi mahasiswa sudah menjadi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga menjadi suatu keterampilan hidup yang perlu dimiliki setiap individu
dalam menjalani kehidupan jangka panjang. Literasi keuangan memiliki peran
penting dalam pengelolaan keuangan yang menyebabkan peningkatan taraf
kehidupan. Karena apabila tidak ada kemampuan literasi keuangan, maka akan
cenderung melakukan pemborosan (Rosnidah et al., 2025). Selain literasi

keuangan, Lingkungan sosial juga berdampak dalam peranan pengelolaan
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finansial. Lingkungan ialah sebuah kondisi yang dapat mempengaruhi perbuatan
dan pertumbuhan manusia. Lingkungan juga membantu orang berkomunikasi satu
sama lain (Haq et al., 2023).Apabila lingkungan yang dihuni adalah lingkungan
yang memiliki pendapatan besar maka besar juga pengeluarannya. Begitu pula
kebalikanya, hingga pengaruh lingkungan sosial juga sangat penting untuk
pengelolaan keuangan. Pengaruh Lingkungan sosial, termasuk keluarga dan teman
sebaya, berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan masyarakat.
Masyarakat yang berasal dari lingkungan yang mendukung kebiasaan finansial
yang baik cenderung lebih bijak dalam pengelolaan keuangan. Selain itu, gaya
hidup konsumtif juga mempengaruhi pengelolaan keuaangan. Gaya hidup adalah
pola tindakan yang membedakan antara manusia satu dengan manusia yang
lainnya. Teknologi dan perkembangan zaman membawa perubahan pada
kebiasaan menggunakan uang, dimana masyarakat sekarang lebih fokus pada
kenikmatan dan kesenangan yang dianggap harus dipenuhi agar merasa nyaman
dan diakui eksistensinya di masyarakat (Rabbani et al., 2024). Gaya hidup
konsumtif ini sering ditandai dengan keinginan untuk membeli barang dan jasa
demi status atau kepuasan sesaat, dapat berdampak negatif terhadap pengelolaan
keuangan. Kecendrungan untuk mengikuti trend dan membeli hal-hal yang
sebenarnya tidak dibutuhkan dapat menguras sumber daya finansial mahasiswa
dalam menghambat kemampuan mereka untuk menabung dan berinvestasi.
Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat inkonsistensi menurut penelitian yang
satu dengan penelitian lainnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ekofani &
Paramita, (2023). berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa literasi
keuangan dan gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan
keuangan masyarakat. hasil penelitian menunjukan bahwa gaya hidup
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan dan
literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Mulyadi et al.,2022). menyatakan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup secara
simultan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan masyarakat. Penelitian
yang dilakukan oleh (Wardani & Lestari, 2023). yang mengatakan bahwa
lingkungan sekitar berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan sedangkan

menurut (Muna & Aenurofik, 2022) tidak terdapat pengaruh antara lingkungan
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sosial terhadap pengelolaan keuangan. Dusun Batu Alang merupakan salah satu
contoh wilayah pedesaan yang mengalami dinamika sosial dan ekonomi seiring
perkembangan zaman. Masyarakat di dusun ini mulai terpengaruh oleh gaya
hidup modern, namun belum seluruhnya memiliki pengetahuan dan kemampuan
yang memadai dalam mengelola keuangan. Pengaruh lingkungan dan perubahan
gaya hidup tersebut menjadi faktor yang perlu dikaji lebih lanjut. Melihat kondisi
tersebut, penulis merasa penting untuk meneliti pengaruh literasi keuangan,
lingkungan sosial, dan gaya hidup konsumtif terhadap pengelolaan keuangan
masyarakat Dusun Batu Alang. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
pengelolaan keuangan, serta memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam merencanakan keuangannya secara
lebih bijak.

TELAAH LITERATUR
Theory Of Plannel Behavior (TPB)

Teori Perilaku Terencana diperkenalkan oleh Icek Ajzen melalui tulisannya yang
berjudul “From Intention to Actions: a Theory of Planned Behavior”. Teori ini
dikembangkan dari teori tindakan beralasan yang juga diperkenalkan oleh Icek
Ajzen dan rekannya Martin Fishbein pada tahun 1975. Teori perilaku terencana
merupakan teori tindakan beralasan dan teori perilaku terencana merupakan teori
yang dirancang untuk memprediksi dan menjelaskan perilaku dalam konteks
tertentu (Ajzen 1991). Teori ini berasumsi bahwa perilaku seseorang tidak hanya
dikendalikan oleh dirinya sendiri (full individual control), tetapi juga memerlukan
kontrol, yaitu tersedianya sumber daya dan kesempatan bahkan keterampilan
tertentu, sehingga perlu ditambahkan konsep perceived behavioral control yang

dianggap mampu memengaruhi niat dan perilaku.
Pengelolaan Keuangan

Ekofani & Paramita,(2023). memberikan defenisi pengelolaan keuangan personal
adalah kecakapan individu untuk mengkategorikan anggaran finansialnya.

Pengelolaan personal adalah tahapan bagaimanakah metode individu bisa
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mencukupi keperluan hidup dengan mengelola sumber-sumber finansial dengan
tersusun serta tersistematis. Pengelolaan berasal dari Bahasa Inggris yaitu
Management yang berarti Pengelolaan, dengan kata lain pengelolaan (manajemen)
adalah cara atau proses pendanaan, pengorganisasian, pengawasan serta evaluasi
yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan efektif dan
efisien (Salsabila & Syamni, 2025).

1. Literasi Keuangan
Menurut penelitian Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di dalam jurnal
(Mulyadi et al.,2022). menyatakan bahwa Literasi keuangan adalah
rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill), keyakinan (confidence) konsumen dan
masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan pribadi
lebih baik. Menurut (Wahyuni Efry Diyanty NIM & Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 2024)

2. Lingkungan Sosial
Menurut (Wahyuni Efry Diyanty 2024), Lingkungan sosial adalah tempat
dimana masyarakat saling berinteraksi dan melakukan sesuatu bersama-
sama antara sesama maupun dengan lingkungannya. Lingkungan sosial
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang atau
kelompok untuk dapat melakukan sesuatu tindakan serta perubahan-
perubahan perilaku setiap individu.

3. Gaya Hidup Konsumtif
Menurut (Mulyadi et al., 2022). gaya hidup adalah pola hidup seseorang
di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat dan opininya, dalam
arti bahwa secara umum gaya hidup seseorang dapat dilihat dari aktivitas
rutin yang dia lakukan, apa yang mereka pikirkan terhadap segala hal di
sekitarnya dan seberapa jauh dia peduli dengan hal itu dan juga apa yang
dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga dunia luar.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.

Menurut Sekaran & Bougie (2017), penelitian kuantitatif adalah metode ilmiah
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yang datanya berbentuk angka atau bilangan yang dapat diolah dan dianalisis
dengan mengunakan perhitungan matematika atau stastik. Menurut Sekaran dan
Bougie (2019), metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang berfokus
pada pengumpulan data dan bentuk angka, yang kemudian dapat diurutkan,
dikategorikan, atau diukur dalam satuan tertentu. Data kuantitatif ini diperoleh
melalui instrumen terstruktur seperti kuesioner yang sudah disusun dan digunakan
untuk menguji sebuah teori, yang pada akhirnya akan mendukung atau menolak
teori tersebut. Sumber data penelitian ini adalah data primer. Menurut Sekaran dan
Bougie (2017), data primer adalah informasi yang diperoleh langsung oleh
peneliti terkait dengan variabel ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi. Pada
penelitian ini data primer diambil secara langsung oleh peneliti tanpa melalui
perantara sehingga data yang didapatkan berupa data mentah. Sumber data
penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang disebarkan pada masyarakat dusun
batu alang. Menurut Sekaran dan Bougie (2023), populasi mengacu pada
keseluruhan kelompok individu, peristiwa, atau objek yang memiliki karakteristik
umum tertentu. Populasi adalah unit analisis atau semua elemen yang menjadi
subjek penelitian yang ingin ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah Masyarakat Dusun Batu Alang. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu, non-probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel di mana elemen-elemen dalam populasi tidak
memiliki probabilitas atau peluang yang diketahui untuk terpilih sebagai subjek
sampel (Sekaran dan Bougie 2023). Salah satu jenis dari teknik non-probability
sampling adalah purposive sampling didefinisikan sebagai metode di mana
peneliti memilih elemen-elemen sampel berdasarkan penilaian mereka sendiri
mengenai siapa atau apa yang paling sesuai untuk tujuan penelitian (Sekaran dan
Bougie 2023).Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
Responden yang berusia 21-50 tahun dan Berdomisili didusun batu alang. Teknik
analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengolah data kuantitatif yang
dikumpulkan melalui kuesioner. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS 27 untuk memastikan hasil yang valid dan reliabel.
Menurut Sekaran & Bougie (2023), analisis data adalah proses pemeriksaan,

pembersihan, transformasi, dan pemodelan data untuk menemukan informasi yang
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bermanfaat dan mendukung pengambilan keputusan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 100
Normal Parameters™” Mean ,0000000
Std. Deviation4,87704757
Most Extreme Absolute 074
Differences Positive 074
Negative |-,052
Test Statistic ,074
Asymp. Sig. (2-tailed) 120057

Sumber: data diolah SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 1 menunjukan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang
dimana nilai sig tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data
residual penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 2 Hasil Multikolinearitas

Coefficients®
Stoandardized Collinearit
Unstandardized Coefficients | Coefficients v Statistics
Toler|

Model bi] Std. Error Beia i Sig.  |ance| VIF

{Consiant) 2,030 4477 433 L0651
Literasi keuangan 778 073 .aal 10420 | 000 |, 0451038
Linglungan sosial 409 083 L300 4,950 La00 | ,97211,029
Gava hidup 260 L0582 L203 3180 002 |, 8291077

konsumtif
1. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan

Sumber: data diolah SPSS (2025)

Berdasarkan table diatas, diketahui bahwa nilai tolerance dan VIF variabel
Literasi Keuangan adalah sebesar 0,946 dan 1,058,nilai tolerance dan VIF
variabel Lingkungan Sosial adalah sebesar 0,972 dan 1,029, dan nilai tolerance
dan VIF variabel Gaya Hidup Konsumtif adalah sebesar 0,929 dan 1,007. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh nilai tolerance yang diperoleh > 0,1 dan nilai VIF <

10 maka disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.
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Tabel 3 Hasil Heterokedasititas

Cogfficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model 5 Sid Error Beia i Sig.
| {Constant) 3,897 2,651 1,470 145
Literasi keuangan 013 044 036 344 131
Lingkungan sosial -, 057 049 - 118 -1,162 248
Gava hidup 049 J048 103 1,005 317

konsumtif

a. Dependent Variable: pengelolaan keuangan

Sumber: data diolah SPSS (2025)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig untuk variabel Literasi Keuangan
sebesar 0,731, nilai sig untuk variabel Lingkungan Sosial sebesar 0,248 dan nilai
sig untuk variabel Gaya Hidup Konsumtif sebesar 0,317 yang dimana seluruh
nilai sig tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
pada penelitian ini tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

Tabel 4 Uji Regresi Linear Berganda

Cogfficients®

Unstandardized Standardized

Cogfficients Cogfficients
Model 5 Sid Error Beia t Sig.
1 {Constant) 2,030 4,477 433 ,651
Literasi keuangan I8 075 660 10,420 000
Linglungan sosial 400 L83 309 4,050 000
(Gaya hidup .260 082 203 3,180 002

konsumtif

a Dependent Variable: pengelolaan keunangan
Sumber: data diolah SPSS (2023)

Dari data tabel di atas maka diperoleh model regresi sebagai berikut:
Y =0,156 + 0,338X; + 0,224X, + 0,467X3
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Tabel 5 Hasil Uji t

Cogfficients®

Lhstandardized Standardized

Coefficients Cogfficients
Model KB Std Errvor Beia i Sig.
1 {Constant) 2,030 4 477 A53 651
Literasi kenangan 778 073 660 10,420 000
Linglungan sosial 409 J083 309 4,950 000
Gaya hidup 260 J082 203 3.180 ,002

konsumtif

Sumber: data diolah SPSS (2025)
Berdasarkan tabel 5 menjelaskan pengaruh masing-masing variabel independen

terhadap terhadap variabel dependen sebagai berikut:

Variabel Literasi Keuangan memiliki nilai t hitung sebesar 10,420 > t tabel
(1,985) dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05, maka H;
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Sosial berpengaruh
signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat Dusun Batu Alang
Variabel Lingkungan Sosial memiliki nilai t hitung sebesar 4,950 > t tabel (1,985)
dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05, maka H, diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Sosial berpengaruh signifikan
terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat Dusun Batu Alang Variabel Gaya
Hidup Konsumtif memiliki nilai t hitung sebesar 3,180 > t tabel (1,985) dan nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,002 < 0,05, maka Hs diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa Gaya Hidup Konsumtif berpengaruh signifikan terhadap

Pengelolaan Keuangan Masyarakat Dusun Batu Alang

Tabel 6 Hasil Uji Koefiesien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,797° ,636 ,624 4,95267

a. Predictors: (Constant), literasi keuangan,lingkungan
sosial,dan gaya hidup konsumtif
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Sumber: data diolah SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai koefisien determinasi atau R-Square (R?)
sebesar 0,636 yang artinya bahwa besarnya kontribusi atau pengaruh variabel
Literasi Keuangan, Lingkungan Sosial, dan Gaya Hidup Konsumtif terhadap
Pengelolaan Keuangan adalah sebesar 63,6%. Sisanya terdapat variasi sebesar
24,8% pada Pengelolaan Keuangan yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diikutkan pada penelitian ini

Pengaruh Literasi Keuangan,Terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat

Dusun Batu Alang

Dalam konteks Teori Perilaku Terencana (TPB) yang dikemukakan oleh Icek
Ajzen, hasil penelitian ini dapat dijelaskan lebih lanjut, yaitu bahwa perilaku
seseorang dipengaruhi oleh tiga komponen utama: sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan kendali perilaku yang dirasakan. Literasi keuangan berkaitan erat
dengan ketiga aspek ini, pengetahuan dan pemahaman keuangan membentuk
sikap positif terhadap pengelolaan keuangan, sementara dukungan atau pengaruh
dari lingkungan sosial mengenai pentingnya pengelolaan keuangan dapat
membentuk norma subjektif yang mendorong perilaku keuangan yang bijaksana.
Selain itu, pemahaman tentang cara mengelola keuangan dan keyakinan diri
dalam menerapkannya dapat memperkuat kendali perilaku yang dirasakan, yaitu
keyakinan individu bahwa mereka mampu mengelola keuangannya dengan baik.
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat literasi keuangan individu, semakin
besar kemungkinan terbentuknya niat yang kuat untuk berperilaku bertanggung
jawab secara finansial, yang kemudian akan mendorong perilaku nyata dalam
mengelola keuangan secara sehat, sesuai dengan asumsi dasar TPB. Dengan
demikian, literasi keuangan bukan hanya faktor pengetahuan, tetapi juga berperan
dalam membentuk niat dan tindakan nyata dalam perilaku keuangan individu.
Penelitian oleh Ekofani & Paramita (2023) juga menguatkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan

masyarakat. Dalam temuan tersebut dijelaskan bahwa individu yang memiliki
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pengetahuan dan pemahaman keuangan yang memadai cenderung lebih mampu
dalam menyusun rencana keuangan jangka pendek maupun jangka panjang,
memiliki kebiasaan menabung secara konsisten, serta lebih bijaksana dalam
mengatur pengeluaran dan beradaptasi dengan kondisi ekonomi yang berubah-
ubah. Hal ini membuktikan bahwa literasi keuangan berperan penting sebagai
fondasi utama dalam membentuk perilaku keuangan yang bertanggung jawab dan

berkelanjutan.

Pengaruh Lingkungan Sosial, Terhadap Pengelolaan Keuangan Masyarakat

Dusun Batu Alang

Dalam konteks Teori Perilaku Terencana (TPB) yang dikemukakan oleh Icek
Ajzen, pengaruh lingkungan sosial terhadap pengelolaan keuangan dapat
dijelaskan melalui komponen norma subjektif, yaitu keyakinan individu terhadap
ekspektasi orang-orang terdekatnya. Lingkungan sosial seperti keluarga, teman
sebaya, dan masyarakat sekitar berperan krusial dalam membentuk norma
subjektif seseorang, yang kemudian memengaruhi niat dan perilaku nyata mereka
dalam mengelola keuangan. Ketika individu berada di lingkungan yang
mendorong kebiasaan positif seperti menabung, membuat anggaran, dan
menghindari perilaku konsumtif, tekanan sosial dan dorongan moral dari
lingkungan tersebut akan menumbuhkan niat yang kuat untuk berperilaku sesuai
ekspektasi. Norma sosial yang mendukung perilaku keuangan yang sehat
menciptakan rasa tanggung jawab dan dorongan internal untuk mengelola
keuangan secara bijaksana. Oleh karena itu, semakin kuat norma subjektif yang
terbentuk dari lingkungan sosial yang positif, semakin besar kemungkinan
individu akan mengambil tindakan nyata untuk mengelola keuangannya secara
efektif. Dalam hal ini, lingkungan sosial berperan tidak hanya sebagai sumber
informasi tetapi juga sebagai motivator dan pengendali perilaku keuangan melalui
mekanisme sosial yang ada. Penelitian oleh Wardani & Lestari (2023) turut
memperkuat argumen ini, di mana hasilnya menunjukkan bahwa lingkungan
sosial berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Lingkungan keluarga
yang terbiasa menerapkan prinsip keuangan yang sehat serta teman sebaya yang

memiliki perilaku finansial yang baik dapat memberikan pengaruh signifikan
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dalam membentuk perilaku ekonomi individu. Dukungan emosional dan sosial
dari orang terdekat juga membantu individu dalam mengambil keputusan
keuangan yang lebih rasional dan terkontrol, seperti menghindari utang

konsumtif, berinvestasi, atau membagi pengeluaran sesuai prioritas.

Pengaruh Gaya Hidup Konsumtif, Terhadap Pengelolaan Keuangan
Masyarakat Dusun Batu Alang

Teori ini menjelaskan bahwa gaya hidup konsumtif merupakan pola kebiasaan
dalam mengonsumsi atau membeli barang dan jasa yang lebih didorong oleh
keinginan dibandingkan dengan kebutuhan pokok. Dalam konteks Theory of
Planned Behavior (TPB), gaya hidup konsumtif berkaitan erat dengan aspek
kontrol diri (perceived behavioral control), di mana individu yang memiliki
kontrol diri rendah cenderung lebih mudah tergoda oleh keinginan sesaat dan
pengaruh eksternal, seperti iklan, tren media sosial, atau tekanan sosial dari
lingkungan sekitar, Jika dalam penelitian terbukti bahwa gaya hidup konsumtif
berpengaruh negatif terhadap pengelolaan keuangan, maka hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat konsumtivisme seseorang, maka semakin rendah
kemampuannya dalam mengatur dan merencanakan keuangan secara rasional.
Kebiasaan berbelanja yang impulsif, mengikuti tren fashion atau teknologi
terbaru, serta kebiasaan mengutamakan gaya hidup mewah tanpa
mempertimbangkan kondisi finansial akan menyebabkan individu kesulitan dalam
menabung, mencatat pengeluaran, dan bahkan terjerat utang konsumtif. Fenomena
ini umum terjadi terutama dalam masyarakat yang terpapar informasi konsumtif
secara masif melalui media sosial atau lingkungan yang menormalisasi perilaku
konsumtif. Penelitian oleh Rabbani et al. (2024) menguatkan temuan ini, di mana
hasilnya menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif berpengaruh negatif terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa. Mahasiswa dengan kecenderungan konsumtif
yang tinggi cenderung kesulitan dalam mengontrol pengeluaran, tidak memiliki
kebiasaan menabung, dan lebih rentan terhadap risiko keuangan seperti berutang
atau mengandalkan bantuan eksternal untuk kebutuhan konsumsi. Temuan ini

menggambarkan bahwa pola konsumsi yang tidak terkendali bukan hanya
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berdampak pada kondisi finansial jangka pendek, tetapi juga dapat menghambat
pencapaian tujuan keuangan jangka panjang, seperti investasi atau kestabilan

ekonomi pribadi.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis. Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman mahasiswa mengenai konsep
keuangan, semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengatur dan mengelola
keuangan pribadi. Selanjutnya, lingkungan sosial juga terbukti berpengaruh positif
signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini menegaskan bahwa dukungan
serta pengaruh dari keluarga, teman, maupun lingkungan sekitar turut membentuk
perilaku finansial mahasiswa. Sementara itu, gaya hidup konsumtif berpengaruh
negatif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Dengan kata lain, semakin
tinggi kecenderungan mahasiswa untuk bersikap konsumtif, semakin buruk
kemampuan mereka dalam mengelola keuangan. Secara keseluruhan, penelitian
ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi keuangan dan penciptaan
lingkungan sosial yang mendukung dalam membangun perilaku finansial yang

sehat, serta perlunya pengendalian gaya hidup konsumtif di kalangan mahasiswa.
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